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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan EYD pada 
majalah dinding di SMK Batik 1 Surakarta, mendeskripsikan wujud kesalahan 
penggunaan EYD pada majalah dinding di SMK Batik 1 Surakarta. Objek 
pada penelitian ini adalah analisis kesalahan penggunaan EYD pada majalah 
dinding siswa. Data dalam penelitian ini berupa kesalahan penggunaan EYD 
dalam artikel majalah dinding siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik observasi, dokumen, metode simak, dan teknik catat. Teknik analisis 
datanya menggunakan metode padan intralingual. Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam artikel majalah dinding siswa di SMK Batik 1 
Surakarta terdapat beberapa kesalahan penggunaan EYD berupa penggunaan 
tanda baca, huruf kapital, awalan, kata depan, dana penggunaan bahasa baku. 

 
  
 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Ejaan Yang Disempurnakan, Majalah 

Dinding Siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan menulis merupakan salah satu bagian dari keterampilan 

berbahasa yang perlu mendapat perhatian lebih. Hal ini merupakan kenyataan 

bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang bersifat mendasar. Menulis 

merupakan salah satu sarana untuk menuangkan ide gagasan. Kegiatan 

menuangkan ide dalam bentuk tulisan ini memerlukan pemahaman tentang 

kemampuan kebahasaan. 

Mading sebagai media komunikasi, wadah kreatifitas siswa, 

menanamkan kebiasaan genar menulis , melatih kecerdasan, dan melatih 

menulis. Penulisan wacana di majalah dinding sebagai karya tulis siswa agar 

siswa kreatif dalam menciptakan karya-karya baru. Siswa akan lebih 

termotivasi dalam hal menulis dengan adanya mading. 

Penggunaan bahasa pada mading siswa biasanya terdapat kesalahan, 

karena siswa dalam proses penulisan kreatifitas tersebut tidak berpedoman 

pada kaidah bahasa yang benar. Bahasa yang biasa digunakan dalam penulisan 

mading siswa terkadang tidak menggunakan bahasa baku dan ejaan yang 

tepat. Di samping itu, terdapat beberapa pendapat yang menyatakan bahwa 

kesalahan berbahasa itu bersumber pada ketidakhati-hatian siswa karena 

pengetahuan siswa terhadap bahasa yang dipelajari sehingga mengakibatkan 

terjadinya infentaris (Markhamah dan  Sabardila, 2011: 85). Kesalahan 

berbahasa siswa ditinjau dari kesalahan ejaan (pemakaian huruf kapital), 

penggunaan preposisi, dan tanda baca koma. 

Dari permasalahan inilah penulis mengangkat judul “Analisis 

Kesalahan Penggunaan EYD pada Majalah Dinding Siswa di SMK Batik 1 

Surakarta”. Wacana dalam majalah dinding yang dibuat oleh siswa menjadi 

obyek penelitian dalam penyusunan tugas akhir. Obyek yang akan penulis 

laksanakan adalah kesalahan penggunaan EYD yang digunakan siswa dalam 

penulisan kreatifitas mading sekolah. 
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B. Tujuan Penelitian 

Masalah yang diteliti perlu diidentifikasikan secara terperinci dan 

dirumuskan dalam pernyataan yang operasional. Ada 2 masalah yang  perlu 

dibahas dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana penggunaan EYD pada majalah dinding di SMK Batik 1 

Surakarta? 

2. Bagaimana wujud kesalahan penggunaan EYD pada majalah dinding di 

SMK Batik 1 Surakarta? 

 

C.  Tinjauan Pustaka 

Saleh (2007), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Karangan Non Fiksi Mahasiswa Thailand di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta Aspek Ejaan dan Afiksasi”. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan terdapatnya bentuk kesalahan ejaan yang meliputi kesalahan 

penggunaan huruf kapital, penulisan huruf, penggunaan akronim, penggunaan 

tanda koma, tanda titik, penulisan kata depan, dan penggunaan spasi.   

Wahyuningsih (2008), melakukan penelitian dengan judul 

”Ketidaktepatan Penggunaan Kata dan Pungtuasi Pada Karangan Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 2 Grogol Sukoharjo Tahun Ajaran 2005”. Menurut 

penelitiannya, bentuk ketidaktepatan kata terletak pada bidang fonologi, 

morfologi, sintaksis, dan semantik. Kesalahan juga terdapat pada penggunaan 

tanda baca seperti tanda hubung, tanda koma, dan tanda titik.  

 Widyaningsih (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Kesalahan 

Ejaan dan Ketidakbakuan Kata Pada Karangan Argumentasi Siswa Kelas X 

SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2008/2009” menyatakan bahwa 

kesalahan yang dibuat siswa sebagian besar terletak pada pemakaian huruf 

kapital, tanda baca, kata depan, singkatan, dan kata tidak baku. Kesalahan 

disebabkan ketidaktahuan siswa akan pembatasan kaidah-kaidah kebahasaan.   
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D.  Landasan Teori 

1. Pengertian EYD 

Berdasarkan etimologi, keta ejaan berasal dari kata dasar eja, yang 

berarti melafalkan huruf-huruf atau lambang bunyi bahasa. Ejaan adalah 

kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi kata dan kalimat dalam 

bentuk tulisan (huruf-huruf) dan penggunaan tanda baca (KBBI, 

1991:250). Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ejaan adalah tata cara penggunaan kata, kalimat dan tanda baca 

dalam bentuk lisan maupun tertulis. Ejaan yang disempurnakan atau yang 

lebih dikenal dengan singkatan EYD adalah ejaan yang mulai resmi 

dipakai dan digunakan di Indonesia tanggal 16 Agustus 1972. Ejaan ini 

masih digunakan hingga saat ini. EYD adalah rangkaian aturan yang wajib 

digunakan dan ditaati dalam tulisan bahasa Indonesia resmi. EYD 

mencakup penggunaan dalam 12 hal, yaitu penggunaan huruf besar 

(kapital), tanda koma, tanda titik, tanda seru, tanda hubung, tanda titik 

koma, tanda tanya, tanda petik, tanda titik dua, tanda kurung, tanda elips, 

dan tanda garis miring (Sugiarto, 2012:1-2).  

 

2. Analisis Kesalahan Penggunaa EYD 

Analisis kesalahan merupakan penelaahan, penilaian sesuatu yang 

salah atau menyimpang dari aturan. Kesalahan dalam penggunaan EYD 

merupakan kesalahan dalam penggunaan atau pemakaian bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa yang sudah ditentukan sejak tanggal 16 

Agustus 1972. 

Kesalahan-kesalahan pada ejaan yang banyak dilakukan dalam 

menuliskan bahasa Indonesia yang baik dan benar memang merupakan 

kesalahan umum yang banyak terjadi atau pernah dilakukan oleh siapa saja 

terutama oleh para siswa. Kesalahan dalam penerapan kaidah EYD, 

diantaranya a) kesalahan penulisan huruf kapital, b) kesalahan penulisan 



8 

 

huruf miring, c) kesalahan penulisan lambang bilangan, d) kesalahan 

penulisan tanda baca (Nanik Setyawati, 2010: 155). 

 

E. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif menggambarkan apa yang dilihat/hasil pengamatan dari 

penelitian dengan uraian kata-kata tanpa menggunakan prosedur–prosedur 

statistik. Tujuan penelitian deskriptif adalah membuat pengamatan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta. 

 

F. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian mencakup semua pihak yang dapat memberikan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Subjek penelitian ini mading 

siswa di SMK Batik 1 Surakarta. Objek penelitian adalah sesuatu yang 

dibahas atau pokok permasalahan dalam penelitian. Objek penelitian ini 

adalah analisis kesalahan penggunaan EYD pada majalah dinding siswa. 

 

G. Data dan Sumber Data 

Data ialah semua informasi atau bahan yang disediakan alam (dalam 

arti luas) yang harus dicari dan disediakan dengan sengaja oleh peneliti yang 

sesuai dengan masalah yang diteliti (Sudaryanto, 1993:3). Data dalam 

penelitian ini berupa kesalahan penggunaan EYD dalam artikel majalah 

dinding siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah mading-mading di 

SMK Batik Surakarta. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi. Teknik dokumentasi yang di dapat pada saat observasi. Dilanjutkan 

dengan teknik simak dan catat. 
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I. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis padan intralingual, yaitu 

metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur bahasa 

dengan mengacu pada makna unsur-unsur yang berada dalam bahasa (bersifat 

lingual). 

 

J. Hasil Penelitian 

Judul karangan “Pembukaan APG VI 2011 di SOLO” 

Kesalahan dalam penggunaan singkatan. 

1) Data  

ASEAN Para Games adalah olahraga yg diadakan 

Analisis: dalam EYD kata “yang” lebih tepat tidak disingkat karena 

singkatan hanya dapat digunakan untuk nama orang, jabatan, gelar, 

organisasi, lambang kimia, ukuran, serta singkatan. Dalam EYD yang 

berlaku harus menggunakan kaidah bahasa baku. 

Hasil analisis  

ASEAN Para Games adalah olahraga yang diadakan  

Kesalahan dalam penggunaan huruf kapital. 

1) Data  

 setelah Peserta Olahraga Asia Tenggara  

Analisis: dalam kalimat “Peserta Olahraga” seharusnya tidak menggunakan 

huruf kapital. Huruf kapital dipakai untuk nama orang, gelar, huruf pertama 

awal kalimat, bangsa. Seharusnya kata tersebut menggunakan huruf kecil di 

awal kalimat. 
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Hasil analisis 

 setelah peserta olahraga Asia Tenggara  

2)  Data  

 ini pertama kalinya Indonesia 

Analisis: dalam EYD huruf pertama diawal kalimat haruslah menggunakan 

huruf kapital, sedangkan pada kata “ini” yang berada diawal kalimat tidak  

menggunakan huruf kapital. 

 Hasil analisis 

 Ini pertama kalinya Indonesia  

3) Data   

digelar di kota SOLO 

Analisis: Penggunaan huruf kapital dalam kata “SOLO” tidak tepat. Huruf 

kapital yang tepat untuk menunjukkan nama kota hanya pada huruf 

depannya saja. 

Hasil analisis 

Digelar di kota Solo  

Kesalahan penggunaan tanda baca. 

1) Data  

          Rekor** baru ini terbesar  

Analisis: Kata penghubung dalam artikel ini menggunakan tanda “**” yang 

tidak sesuai dengan kaidah EYD. Dalam kalimat di atas seharusnya 

menggunakan kata penghubung (-). 
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 Hasil analisis 

 Rekor-rekor baru ini terbesar 

Kesalahan penggunaan awalan 

1) Data 

Yang di adakan setelah peserta olahraga 

Analisis: Penggunaan kata “di adakan” seharusnya digabung karena kata  

kata depan di- tidak menunjukkan tempat.  

Hasil analisis 

 Yang diadakan setelah peserta olahraga 

2) Data  

Asia Para Games di ikuti oleh 11 negara 

Analisis: Kata “di ikuti” dalam artikel tersebut menunjukkan kata depan 

yang salah. Kata depan di- seharusnya digabung karena bukan 

menunjukkan tempat. 

Hasil analisis 

Asia Para Games diikuti oleh 11 negara 

K. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa kesalahan penggunaan EYD pada majalah dinding siswa di SMK 

Batik Surakarta. Kesalahan yang paling banyak pada tiap artikel adalah 

kesalahan penggunaan tanda baca, penggunaan kata depan, awalan, dan 

penggunaan bahasa baku. 
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L. Saran 

Bagi siswa: Majalah dinding adalah sebuah wadah kreatifitas yang 

harus dikembangkan. Mading siswa merupakan sarana untuk menungkan 

berbagai  kreatifitas positif siswa dalam sebuah tulisan. Dalam hal tersebut, 

siswa juga harus memperhatikan penulisan yang baik dan sesuai dengan EYD. 

Hal tersebut juga akan menambah pengetahuan kita dalam hal penulisan selain 

meningkatkan kreatifitas siswa.  

Bagi guru: guru sebaiknya memberikan motivasi agar siswa makin 

bersemangat untuk menuangkan ide-ide kreatif mereka dalam sebuah tulisan. 

Selain itu, guru juga harus membimbing mereka dalam penulisan yang baik 

dan benar agar karya siswa dapat lebih memahami EYD dengan baik. 
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